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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari analisis dan teori yang sudah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Praktik sewa yang terjadi di food court ini menggunakan perjanjian
sewa pakai. Setiap pihak harus mematuhi dan menjalankan hak dan
kewajibannya sebagaimana yang telah tercantum di dalam perjanjian
sewa pakai. Sedangkan dalam hal penjualan di food court Fakultas
Pertanian ini dikelola secara mandiri oleh penyewa dengan izin yang
simpel. Menu beragam, harus halal dan sehat, dan menunya sama
setiap hari. Harga ditentukan oleh penjual, dengan kesepakatan
bersama antara pengelola food court, kecuali penjual minuman.
Fakultas hanya menyediakan tempat dan tidak ikut campur soal menu
atau harga.

2. Faktor penyebab pembatasan penjualan produk makanan di food court
Fakultas Pertanian Universitas Andalas dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kepentingan bersama antar penjual, ketersediaan dan
jenis produk yang mirip, perbedaan harga yang menyebabkan
ketimpangan serta menjaga —stabilitas usaha. Sedangkan - faktor
eksternal seperti perilaku konsumen (mahasiswa dan pengunjung),
lingkungan persaingan serta kondisi ekonomi dan daya beli
pengunjung. Kesepakatan harga dapat menciptakan kestabilan harga,
kestabilan hubungan emosional kerja antara sesama penjual di food
court, serta kestabilan pengunjung atau konsumen.

3. Perspektif maslahah terhadap pembatasan penjualan produk makanan
di food court Fakultas Pertanian Universitas Andalas, dilihat dari
prinsip maslahah yang mencakup lima aspek utama perlindungan.
Hanya satu aspek utama perlindungan yang diterapkan pada

pembatasan atau kesepakatan harga yaitu menjaga harta. Sedangkan
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keempat utama lainnya terrefleksikan pada praktik sewa menyewa dan
penjualan yang terjadi di food court Fakultas Pertanian Universitas
Andalas. Selain itu, batasan atau kesepakatan yang terjadi ini termasuk
ke dalam perspektif maslahah yang terbagi ke dalam tiga tingkatan
yaitu, dilihat dari segi kekuatannya praktik ini termasuk ke dalam
maslahah hajjiyah, dilihat dari segi eksistensinya termasuk ke dalam
maslahah mursalah, dan dilihat dari segi kandungannya termasuk ke
dalam maslahah ‘ammabh.

Saran

Setelah selesai dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan

menyampaikan beberapa saran sebagai masukan yang bermanfaat kusus dan

umumnya bagi pihak fakultas, penyewa atau penjual dan pembeli atau

pengunjung. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1. Pihak fakultas disarankan untuk tetap mempertahankan peran sebagai

fasilitator yang menyediakan tempat usaha. Fakultas juga dapat
memfasilitasi ~pertemuan rutin antarpenjual untuk menjaga

komunikasi dan keteraturan.

. Penjual disarankan untuk terus menjaga kebersihan, kualitas makanan,

serta kesepakatan harga yang adil. Diversifikasi menu dan peningkatan
pelayanan juga perlu dipertimbangkan agar dapat menarik lebih

banyak pembeli, terutama di waktu-waktu yang sepi.

. Mahasiswa sebagai konsumen diharapkan memberikan umpan balik

yang jujur dan-membangun kepada penjual maupun pihak fakultas,

baik mengenai harga, pelayanan, maupun kenyamanan food court.
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